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The passive transport practicum, which includes diffusion and osmosis, is a learning 
activity that requires appropriate learning resources to help students understand 
abstract concepts through observation and quantitative data analysis. One of the 
learning resources that can be used is a student worksheet (LKPD) based on 
quantitative literacy. This study aims to measure the feasibility of a quantitative 
literacy-based student worksheet for the passive transport practicum in high school 
biology learning. The research employed a descriptive quantitative method using the 
Four-D development model (define, design, develop, disseminate), but was limited to the 
develop stage, focusing on product validation and practicality testing. The research 
subjects consisted of five validators, including two lecturers and three biology 
teachers, who assessed the LKPD based on content, language, presentation, graphics, 
and quantitative literacy aspects. Data were collected using expert validation sheets 
and analyzed using Aiken’s V and Intraclass Correlation Coefficient (ICC). The results 
showed that the LKPD obtained an average validity score of 0.89 (valid category) and a 
reliability value of 0.817 (good category). Based on expert validation results, the 
quantitative literacy-based student worksheet for the passive transport practicum was 
declared feasible and can be used as a valid learning resource in high school biology 
learning. 
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Praktikum transpor pasif yang mencakup difusi dan osmosis merupakan kegiatan 
pembelajaran yang menuntut adanya sumber belajar untuk membantu peserta didik 
memahami konsep yang bersifat abstrak melalui pengamatan dan analisis data secara 
kuantitatif. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur kelayakan LKPD berbasis literasi kuantitatif pada praktikum transpor pasif 
dalam pembelajaran biologi di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan model pengembangan Four-D (define, design, develop, disseminate), 
namun dibatasi sampai tahap develop yang berfokus pada validasi produk dan uji 
kepraktisan. Subjek penelitian terdiri atas lima validator yang meliputi dua dosen dan 
tiga guru biologi, yang menilai LKPD berdasarkan aspek isi, kebahasaan, penyajian, 
kegrafikan, dan literasi kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar 
validasi ahli yang dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V dan Intraclass Correlation 
Coefficient (ICC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD memperoleh nilai rata-
rata validitas sebesar 0,89 (kategori valid) dan nilai reliabilitas sebesar 0,817 (kategori 
baik). Berdasarkan hasil validasi ahli LKPD berbasis literasi kuantitatif pada praktikum 
transpor pasif dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai sumber belajar yang 
valid dalam pembelajaran biologi di SMA. 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan literasi sangat dibutuhkan dalam 

era digital 4.0 karena individu yang literat 
mampu meningkatkan kualitas hidup dan 
beradaptasi dengan perkembangan zaman 
(Anggara & Abdillah, 2022) Jika dahulu literasi 
hanya mencakup kemampuan membaca dan 
menulis, kini maknanya meluas hingga 
mencakup berbagai bentuk, salah satunya literasi 
kuantitatif. Literasi kuantitatif merupakan 
kemampuan memahami, menginterpretasi, dan 

menggunakan angka dan data untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata 
(Supriatno & Anggraeni, 2022) 

Namun, hasil Programme for International 
Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi membaca, sains, dan 
khususnya literasi kuantitatif peserta didik 
Indonesia masih rendah. Indonesia memperoleh 
skor rata-rata 366 pada matematika, 383 pada 
sains, dan 359 pada membaca, menempati 
peringkat 70, 67, dan 71 dari 81 negara (OECD, 
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2023). Rendahnya capaian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi kuantitatif peserta 
didik Indonesia masih di bawah rata-rata 
internasional, salah satunya karena belum 
optimalnya integrasi literasi kuantitatif dalam 
pembelajaran Biologi serta minimnya 
pembiasaan peserta didik dalam menghadapi 
persoalan kuantitatif dan mengolah hasil 
observasi atau eksperimen (Zumira et al., 2022).  

Pembelajaran Biologi seharusnya memberi-
kan pengalaman belajar yang kontekstual agar 
peserta didik dapat memahami fenomena secara 
ilmiah (Meisadewi, Anggraeni, & Supriatno, 
2018). Salah satu cara efektif untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah melalui kegiatan 
praktikum. Praktikum memungkinkan peserta 
didik mengamati, mengukur, menganalisis, dan 
menyimpulkan data, sehingga tidak hanya 
membuktikan konsep tetapi juga melatih 
kemampuan berpikir kuantitatif (Riyaldi, 
Supriatno, & Anggraeni, 2021) 

Materi transpor pasif seperti osmosis dan 
difusi memiliki potensi besar untuk melatih 
literasi kuantitatif melalui kegiatan praktikum. 
Karena materi ini bersifat abstrak dan sulit untuk 
dipahami tanpa bantuan visualisasi melalui 
praktikum dan data kuantitatif (Budiartini, 
Lisdiana & Yuliani, 2016). Namun, kegiatan 
praktikum yang dilakukan di sekolah masih 
bersifat kualitatif, berfokus pada pengamatan 
tanpa melibatkan pengukuran atau perhitungan 
yang menumbuhkan kemampuan kuantitatif 
(Budiartini dkk., 2016). Penelitian oleh Lestari & 
Susantini (2020) menunjukkan bahwa terdapat 
54% kegagalan bioproses karena kesulitan 
peserta didik dalam memahami perbedaan difusi 
dan osmosis, yang juga sejalan dengan pendapat 
Subakhtiar & Prastiwi (2024) bahwa 
ketidakpahaman ini terjadi akibat kurangnya 
pembelajaran yang efektif terhadap mekanisme 
difusi dan osmosis.  

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut 
adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang dirancang untuk membantu siswa 
membangun pemahaman konsep secara aktif dan 
bermakna. Namun, menurut Siregar et al. (2022) 
banyak LKPD yang beredar tujuan prakitikumnya 
masih berorientasi pada aspek kognitif, 
menggunakan pendekatan deduktif, memiliki 
prosedur kurang terstruktur, dan belum mem-
pertimbangkan kedalaman serta kompleksitas 
materi. Selain itu, kebanyakan LKPD tersedia di 
lapangan hanya menekankan pada kegiatan 
konfirmasi atau verifikasi saja dan belum 
mengarah pada kegiatan yang melatih 

keterampilan literasi kuantitatif siswa (Qodri & 
Fuadiyah, 2022).  

Hal diatas sejalan dengan prariset melalui 
wawancara dengan tiga guru biologi dari MAN 2 
Pontianak, SMA Santun UNTAN, dan SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak menunjukkan 
bahwa LKPD yang digunakan di sekolah-sekolah 
tersebut belum mendukung pengembangan 
literasi kuantitatif secara optimal. Guru 
menyampaikan bahwa LKPD yang ada masih 
berfokus pada aspek kualitatif dan belum 
mencakup keempat indikator literasi kuantitatif, 
yaitu interpretasi, representasi, kalkulasi, dan 
analisis. Sebagian besar isi LKPD hanya berisi 
petunjuk praktikum deskriptif tanpa arahan 
pengolahan data kuantitatif. Akibatnya, peserta 
didik hanya menuliskan hasil pengamatan secara 
naratif tanpa perhitungan, tabel, grafik, atau 
analisis data yang mendalam. Selain itu, desain 
LKPD masih sederhana, tidak terstruktur, dan 
kurang sistematis, sehingga belum mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan 
eksploratif maupun eksperimen ilmiah. Kondisi 
ini membatasi kesempatan siswa untuk melatih 
keterampilan pengolahan data dan berpikir 
kuantitatif yang penting dalam pembelajaran 
sains, serta menunjukkan adanya kesenjangan 
antara kebutuhan pembelajaran berbasis literasi 
kuantitatif dengan ketersediaan LKPD di sekolah 
(Putri & Raharjo, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 
ingin mengembangkan LKPD berbasis literasi 
kuantitatif pada praktikum transpor pasif di 
SMA. Setelah dilakukan pengembangan dan 
terbentuk draft LKPD, sebelum digunakan lebih 
lanjut, dilakukan uji kelayakan oleh para ahli dan 
guru sebagai pengguna.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Tanjungpura tepatnya pada jurusan pendidikan 
Biologi dan di tiga sekolah yaitu, SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, MAN 2 Pontianak, 
dan SMA Santun UNTAN Pontianak. Validasi 
LKPD pada penelitian ini menggunakan 5 orang 
ahli, yaitu 2 orang dosen di Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3 orang guru 
Biologi SMA. Kriteria pemilihan 5 validator 
tersebut didasarkan pada keahlian dan relevansi 
mereka terhadap penelitian.  

Dua dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan 
dipilih karena memiliki kompetensi akademik 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
sehingga dapat menilai validitas isi dan 
konstruksi LKPD. Sementara itu, tiga guru Biologi 
SMA dengan pengalaman mengajar minimal 5 
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tahun dipilih karena memiliki pemahaman 
langsung terhadap pembelajaran dikelas 
sehinngga dapat menilai keterpakaian LKPD di 
kelas dan kesesuaian bahasanya. Kombinasi 
keduanya memastikan LKPD valid secara 
keilmuan dan efektif digunakan di lapangan. 

Validator akan memberikan penilaian dan 
masukan dengan mengisi lembar validasi isi 
LKPD berbasis literasi kuantitatif. Lembar  
validasi isi LKPD berbasis literasi kuantitatif 
terdiri dari 17 kriteria peniliaan dengan 
komponen yang dinilai mencakup aspek isi, 
kebahasaan, penyajian, kegrafikan, dan literasi 
kuantitatif (AAC&U, 2009 ; Depdiknas, 2008). 
Penilaian pada lembar validasi ini berbentuk 
skala Likert dengan 4 kategori penilaian, yaitu 
sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak 
setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Hasil 
validasi isi dihitung menggunakan rumus Aiken’ 
V (Azwar, 2016) sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan :  
V   = Nilai Validasi 
s    =   r – lo 
lo = Angka penilaian validasi yang terendah 

(pada penelitian ini = 1) 
c   = Angka penilaian validasi yang tertinggi 

(pada penelitian ini = 5) 
r  = Angka yang diberikan oleh seorang 

penilai. 
 

Hasil skor dari setiap validator diinput ke 
dalam program SPSS dan dianalisis mengguna-
kan model (Intraclass Correlation Coefficients) 
ICC two-way mixed effects, tipe yang digunakan 
adalah multiple raters, dan definisi yang 
digunakan adalah absolute agreement (Kristiana 
et al., 2022). Perhitungan ICC ini menggunakan 
IBM SPSS Statistics 31.0. Uji ini dilakukan 
bertujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi 
jawaban yang diberikan oleh setiap validator 
(Tomoliyus and Sunardianta, 2020).  

Berikut adalah rumus ICC yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

 

ICC =  

Keterangan : 

 : Mean square for rows 

 
: Mean square for error 

 
: Mean square for 
columns 

n : Number of subject 
  (Kristiana et al., 2022). 

Pengujian reliabilitas menggunakan Intraclass 
Correlation Coefficient (ICC) dilakukan dengan 
taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Apabila nilai 
signifikansi < 0,05, maka hasil uji ICC dinyatakan 
signifikan (Perinetti, 2018). Setelah dianalisis 
menggunakan rumus ICC, hasil analisis 
ditentukan dengan ketegori sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kriteria ICC 

ICC Kriteria 
<0,50 Poor 

0,50-0,75 Fair 
0,75-0,90 Good 

0,90-1 Excellent 
             (Perinetti, 2018) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian kelayakan ini berada pada tahap 
pengembangan (Develop) tepatnya pada tahap 
penilian ahli (expert appraisal).  Hasil penelitian 
pada setiap tahapan 4D diuraikan menjadi 
beberapa bagian berikut ini.  
1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 
perlunya LKPD berbasis literasi kuantitatif 
pada materi osmosis dan difusi karena 
keterbatasan bahan ajar dan kurang optimal-
nya pelaksanaan praktikum di sekolah. 
Wawancara dengan guru pada sata prariset di 
tiga sekolah yaitu SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, MAN 2 Pontianak, dan SMA Santun 
UNTAN Pontianak mengungkapkan bahwa 
peserta didik masih kesulitan memahami 
konsep transpor pasif dan belum terlatih 
melakukan analisis data.  

Analisis peserta didik, tugas, dan konsep 
juga menunjukkan bahwa materi perlu 
disajikan secara lebih terstruktur serta 
dikaitkan dengan indikator literasi kuantitatif. 
Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 
dirumuskan untuk memastikan LKPD yang 
dikembangkan relevan, mudah dipahami, dan 
mendukung keterampilan literasi kuantittaif 
peserta didik. 

2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap design, LKPD disusun 

berdasarkan kriteria penyusunan bahan ajar 
menurut Prastowo (2014) yang telah 
dimodifikasi sehingga memuat elemen-
elemen penting seperti cover, kata pengantar, 
daftar isi, identitas penulis, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, alat dan bahan, 
langkah kerja, tabel hasil pengamatan, lembar 
pembuatan grafik, analisis data, pertanyaan 
refleksi, kesimpulan, glosarium, dan daftar 
pustaka. LKPD dirancang dalam bentuk cetak 
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dan memuat dua kegiatan utama, yaitu 
osmosis dan difusi.  

Format tampilan disesuaikan dengan 
kebutuhan tiap bagian, menggunakan font 
Chunk Five untuk judul, Crimson Pro untuk 
kata pengantar, Times New Roman untuk 
daftar isi, dan Brydan White untuk isi. Secara 
keseluruhan, LKPD tersusun sebanyak 41 
halaman dan dilengkapi dengan indikator 
literasi kuantitatif pada setiap langkah 
kegiatan. Berikut adalah desain awal LKPD 
berbasis literasi kuantitatif.  

 

  
(a) (b) 

Gambar 2. Desain LKPD berbasis literasi 
kuantitatif  

(a) Cover; (b) identittas lembar kerja.  
 

Desain keseluruhan LKPD dapat dilihat 
pada link berikut: 
https://drive.google.com/file/d/1Dplg_Sx5l9
7rGGFUFQsMwFFIDXvuwMb1/view?usp=sha
ring   

 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 

a) Penilian ahli (expert appraisal) 
LKPD ini divalidasi oleh 5 orang ahli. 

Pada penelitian ini, nilai minimum yang 
dijadikan acuan dalam tabel V adalah 0,87. 
Penentuan nilai tersebut didasarkan pada 
kriteria Aiken  (1985) dalam Wulandari & 
Oktaviani (2021) dimana jumlah validator 
yang diperkenankan berkisar antara 2 
hingga 25 orang. Untuk jumlah validator 
sebanyak 5 orang, nilai minimum tabel V 
yang digunakan adalah 0,87. Hasil 
perhitungan validasi tersebut disajikan 
pada Tabel 3 dibawah ini. 

  
Tabel 3. Hasil analisis validasi LKPD 

berbasis literasi kuantittaif. 

Aspek Rata-Rata 
Aspek Isi 0,89 (Valid) 

Aspek Kebahasaan 0,89 (Valid) 
Aspek Penyajian 0,90 (Valid) 

Aspek Kegrafikan 0,87 (Valid) 
Aspek Literasi 

Kuantitatif 
0,92 (Valid) 

Rata-rata keseluruhan 0,89 (Valid) 

 
Berdasarkan hasil validasi, rata-rata 

skor untuk aspek isi adalah 0,89 dan 
termasuk dalam kategori valid. Pada 
kriteria validitas aspek isi dapat 
disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan 
telah memenuhi prinsip kedalaman dan 
ketepatan materi (Putra dkk., 2018) 

Aspek kebahasaan memperoleh rata-
rata sebesar 0,89 dan termasuk dalam 
kategori valid. Hasil validasi ini menyim-
pulkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
valid dalam aspek kebahasaan hal ini 
sesuai dengan pendapat Arda et al. (2022) 
bahwa LKPD yang dikembangkan harus 
menggunakan bahasa yang baik, benar dan 
sederhana, sehingga tidak menimbulkan 
makna ganda 

Aspek penyajian memiliki rata-rata 0,90 
dan termasuk dalam kategori valid. Hal ini 
menandakan bahwa LKPD telah disusun 
secara sistematis dan memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Syamsi 
& Fitrihidajati (2021) yang menyebutkan 
bahwa LKPD harus sistematis dan memilki 
struktus lengkap dan dapat menerangkan 
syarat  konstruktif serta harus memper-
hatikan penggunaan bahasa dan 
penyusunan kalimat yang mudah dipahami 
peserta didik agar tidak menyebabkan 
tafsiran yang keliru (ambigu) pada sebuah 
penyataan. 

Aspek kegrafikan memperoleh rata-rata 
0,87 dan juga termasuk dalam kategori 
valid. Artinya LKPD yang dikembangkan 
sudah mengikuti acuan bahwa huruf yang 
digunakan dalam bahan ajar cetak tidak 
terlalu kecil dan mudah dibaca, pemilihan 
warna background kontras dengan huruf 
sehingga tulisan mudah dibaca, dan pada 
bagian-bagian khusus tulisan yang berbeda 
sehingga lebih menarik untuk 
membacanya (Arda dkk, 2022).  

Aspek terakhir yaitu aspek literasi 
kuantitatif memperoleh rata-rata tertinggi 
sebesar 0,92 dan termasuk dalam kategori 
valid. Aspek ini menunjukkan bahwa 
keempat indikator literasi kuantittaif yang 
digunakan sudah diterapkan dalam LKPD 
tersebut. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Literasi 
Kuantitatif dalam praktikum Transport 

https://drive.google.com/file/d/1Dplg_Sx5l97rGGFUFQsMwFFIDXvuwMb1/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Dplg_Sx5l97rGGFUFQsMwFFIDXvuwMb1/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Dplg_Sx5l97rGGFUFQsMwFFIDXvuwMb1/view?usp=sharing


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 12, Desember 2025 (14209-14215) 

 

14213 
 

Pasif untuk peserta didik kelas XI SMA 
valid dan layak digunakan dalam pem-
belajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suniasih (2019) yang menyatakan bahwa 
salah satu karakteristik bahan ajar yang 
baik digunakan adalah sudah memenuhi 
kriteria validitas. 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
kualitas LKPD Berdasarkan hasil validasi 
memperoleh nilai Indeks aiken dengna rata 
rata keseluruhan hasil validasi sebesar 
0,89. Sesuai dengan interval bahwa 𝑣> 0,87 
memiliki kategori “tinggi atau sangat 
valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kualitas LKPD masuk dalam kategori tinggi 
atau sangat valid (Lubis  dkk., 2025) 

Setelah dilakukan uji validasi isi pada 
LKPD, hasil validasi tersebut diuji 
reliabilitasnya menggunakan Interclass 
Correlation Coefficient (ICC). Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas diperoleh 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 
didapatkan adalah 0,817, yang menurut 
kriteria Perinetti (2018) termasuk dalam 
kategori Good. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat reliabilitas antar validator berada 
pada kategori baik, sehingga penilaian 
yang diberikan oleh para validator dapat 
dikatakan konsisten dan dapat diandalkan. 

b) Uji coba pengembangan (Developmental 
testing) 

Tahap ini tidak dilakukan karena 
penelitian hanya menilai validitas atau 
kelayakan LKPD, tahap ini akan dilakukan 
pada penelitian pengembangan.  
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja peserta 
didik (LKPD) berbasis literasi kuantitatif pada 
praktikum transpor pasif (osmosis dan difusi) 
dinyatakan layak digunakan dalam 
pembelajaran biologi di tingkat SMA. LKPD ini 
telah memenuhi aspek validitas isi, 
kebahasaan, penyajian, kegrafikan, dan 
literasi kuantitatif dengan kategori valid, serta 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik 
berdasarkan hasil uji Intraclass Correlation 
Coefficient (ICC). LKPD yang dikembangkan 
tidak hanya berfungsi sebagai panduan 
praktikum, tetapi juga sebagai sarana untuk 
melatih kemampuan interpretasi, 
representasi, kalkulasi, dan analisis peserta 
didik, sehingga berpotensi meningkatkan 

literasi kuantitatif serta pemahaman konsep 
transpor pasif secara ilmiah dan kontekstual. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melanjutkan tahap pengembangan hingga 
tahap disseminate agar LKPD dapat 
diimplementasikan secara luas dan diuji 
efektivitasnya dalam meningkatkan literasi 
kuantitatif peserta didik di berbagai konteks 
pembelajaran.  
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